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Abstrak  

Program pengampunan pajak atau tax amnesty telah diterapkan di Indonesia sebagai upaya untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Namun, masih terdapat perdebatan 

mengenai efektivitas program ini dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program pengampunan pajak dalam 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak di Indonesia.  Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

analitik dengan menggunakan data sekunder berupa laporan publik dan hasil penelitian terdahulu. 

Analisis dilakukan dengan membandingkan tingkat kepatuhan wajib pajak sebelum dan setelah 

diterapkannya program pengampunan pajak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program 

pengampunan pajak efektif dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak di Indonesia. Terdapat 

peningkatan signifikan pada jumlah wajib pajak yang melaporkan dan membayar pajak setelah 

program ini dilaksanakan. Selain itu, program pengampunan pajak juga berhasil memperoleh 

penerimaan pajak yang lebih besar dari yang diharapkan oleh pemerintah. Namun, masih terdapat 

beberapa kendala dalam pelaksanaan program ini seperti kurangnya sosialisasi kepada masyarakat 

dan kekhawatiran wajib pajak terkait privasi data mereka. Dalam rangka meningkatkan efektivitas 

program pengampunan pajak, perlu adanya upaya untuk terus memperbaiki pelaksanaan program 

ini agar lebih efektif dan efisien. Hal ini dapat dilakukan dengan memperkuat sosialisasi kepada 

masyarakat dan memberikan jaminan terhadap privasi data wajib pajak. Selain itu, perlu juga adanya 

pengawasan yang ketat terhadap pelaksanaan program ini agar tidak menimbulkan ketidakadilan 

bagi wajib pajak yang mematuhi aturan pajak sejak awal. Kesimpulannya, program pengampunan 

pajak dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak di Indonesia. Oleh karena itu, perlu adanya 

dukungan dan upaya bersama dari pemerintah dan masyarakat untuk menjalankan program ini 

secara efektif dan efisien.  

 

Kata Kunci: Program Pengampunan Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak, Indonesia, Efektivitas. 

PENDAHULUAN  

Pajak merupakan sumber pendapatan negara yang penting untuk membiayai berbagai 

program pembangunan. Namun, dalam praktiknya, masih banyak wajib pajak di Indonesia 

yang tidak memenuhi kewajibannya untuk membayar pajak secara tepat waktu dan 

lengkap[1]–[5]. Data dari Direktorat Jenderal Pajak (DJP) menunjukkan bahwa pada tahun 

2021, hanya sekitar 37 juta dari total 130 juta wajib pajak yang terdaftar di Indonesia yang 

memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan hanya sekitar 10,6 juta wajib pajak yang 

melaporkan pajak[6]–[15]. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada tingkat kepatuhan yang 

rendah di kalangan wajib pajak di Indonesia[16]. 
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Oleh karena itu, pemerintah Indonesia telah meluncurkan beberapa program pengampunan 

pajak dalam upaya meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan mengoptimalkan penerimaan 

pajak. Salah satu program tersebut adalah program pengampunan pajak atau tax amnesty, 

yang telah dilaksanakan pada tahun 2016 dan 2018[17]–[21]. Tujuan dari program ini adalah 

untuk memberikan kesempatan kepada wajib pajak yang memiliki harta atau penghasilan 

yang belum dilaporkan kepada DJP untuk melaporkannya dan membayar pajak yang 

seharusnya, dengan berbagai insentif yang diberikan oleh pemerintah[22]–[26]. Namun, 

efektivitas dari program pengampunan pajak ini masih menjadi perdebatan di kalangan 

akademisi dan praktisi pajak[27]–[32]. Beberapa pihak berpendapat bahwa program 

pengampunan pajak dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak, sementara yang lain 

berpendapat bahwa program tersebut justru tidak efektif dan hanya menjadi alat legitimasi 

bagi pengemplang pajak[33]–[36]. Oleh karena itu, dalam tulisan ini akan dibahas mengenai 

efektivitas program pengampunan pajak dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak di 

Indonesia[37]–[42]. 

Pada tahun 2016, pemerintah Indonesia meluncurkan program pengampunan pajak pertama 

yang disebut dengan Tax Amnesty 2016. Program ini dilaksanakan selama 9 bulan, mulai 

dari 1 Juli 2016 hingga 31 Maret 2017[43]–[46]. Dalam program ini, wajib pajak yang 

memiliki harta atau penghasilan yang belum dilaporkan kepada DJP dapat melaporkannya 

dan membayar pajak yang seharusnya dengan insentif yang cukup menarik[47]–[55]. 

Insentif yang diberikan meliputi potongan tarif pajak hingga 50%, penghapusan sanksi 

administratif dan pidana, serta kebijakan pengampunan atas penghasilan dan harta yang 

dideklarasikan[56]–[59]. Program pengampunan pajak pertama ini berhasil mengumpulkan 

dana sebesar Rp 135 triliun dari sekitar 1 juta wajib pajak yang mengikuti program tersebut 

[60]–[64]. Dana tersebut digunakan untuk membiayai berbagai program pembangunan 

seperti infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan. Selain itu, program ini juga berhasil 

meningkatkan jumlah wajib pajak yang terdaftar di DJP dari sekitar 29 juta menjadi 33 juta 

[65]–[70]. Namun, terdapat kritik terhadap program pengampunan pajak pertama yang 

diluncurkan pada tahun 2016. Kritik tersebut terutama terkait dengan potensi 

penyalahgunaan program oleh para pengemplang pajak yang hanya menggunakan program 

ini sebagai alat untuk melegitimasi harta dan penghasilan yang diperoleh secara tidak sah. 



  Ilmudata.org 

  Volume 3 (2), 2023 

 

 

3 
 

 

Ilmudata.org 

jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/Ahttp://ju

rnal.teknokrat.ac.id/index.php/AEJ 

http://jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/AE

J 

 

Selain itu, beberapa kritikus juga mempertanyakan efektivitas program ini dalam 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak di Indonesia[71]–[74]. 

Pertama, terdapat kekhawatiran bahwa program pengampunan pajak akan menjadi pemicu 

pengemplangan pajak di masa depan. Sebab, wajib pajak yang mengetahui adanya program 

pengampunan pajak dapat saja menunda untuk membayar pajak atau bahkan tidak 

melaporkan penghasilan dan harta yang dimilikinya, menunggu waktu yang tepat untuk 

mengikuti program pengampunan pajak[75]–[77]. Hal ini dapat mengurangi jumlah 

penerimaan pajak di masa depan dan mengancam stabilitas keuangan negara. Kedua, 

program pengampunan pajak juga dianggap tidak adil bagi wajib pajak yang telah patuh 

membayar pajak secara tepat waktu dan lengkap. Sebab, wajib pajak yang mengikuti 

program ini mendapatkan insentif yang cukup besar, sementara wajib pajak yang telah 

membayar pajak secara benar dan tepat tidak mendapatkan penghargaan apapun[78], [79]. 

Ketiga, program pengampunan pajak dianggap hanya menguntungkan golongan atas dan 

tidak berpihak kepada golongan menengah ke bawah. Sebab, wajib pajak yang memiliki 

harta dan penghasilan yang cukup besar dapat lebih mudah memanfaatkan program ini, 

sementara wajib pajak yang kurang mampu akan kesulitan untuk memanfaatkannya[80]–

[82]. Keempat, program pengampunan pajak dianggap tidak efektif dalam meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. Sebab, program ini hanya memberikan insentif sementara yang tidak 

berkelanjutan dan tidak menyelesaikan masalah dasar dari rendahnya kepatuhan wajib pajak 

di Indonesia[83], [84]. Masih banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kepatuhan wajib 

pajak seperti kesulitan dalam menyampaikan laporan pajak, ketidaktahuan mengenai 

kewajiban pajak, dan lain sebagainya [85]–[87]. 

Namun, di sisi lain, terdapat juga pendapat bahwa program pengampunan pajak dapat 

menjadi langkah awal yang baik dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak di Indonesia. 

Program ini dapat membuka kesadaran wajib pajak mengenai pentingnya membayar pajak 

secara tepat waktu dan lengkap serta memberikan insentif yang cukup besar bagi wajib pajak 

untuk mematuhi kewajibannya [88]–[92]. Selain itu, program pengampunan pajak juga 

dapat membuka akses bagi wajib pajak untuk memperoleh informasi dan edukasi mengenai 

kewajiban dan haknya sebagai wajib pajak. Hal ini dapat meningkatkan tingkat kesadaran 

wajib pajak dan membantu mereka memahami kewajiban dan haknya sebagai wajib pajak. 

Program pengampunan pajak adalah program yang memberikan kesempatan kepada wajib 
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pajak untuk membayar pajak yang belum atau kurang dibayar tanpa dikenakan sanksi atau 

denda yang besar. Program ini diluncurkan dengan tujuan untuk meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak dan memperoleh penerimaan pajak yang lebih besar. Namun, terdapat beragam 

pendapat tentang efektivitas program ini dalam mencapai tujuan tersebut[93]–[97]. 

Beberapa pihak menganggap bahwa program pengampunan pajak dapat meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak karena memberikan kesempatan kepada mereka untuk membayar 

pajak dengan jumlah yang lebih rendah dan tanpa dikenakan sanksi atau denda. Selain itu, 

program ini juga dapat membantu pemerintah untuk mengidentifikasi wajib pajak yang 

sebelumnya tidak terdaftar atau tidak melaporkan pajak dengan benar[98]–[102]. Namun, 

ada juga yang skeptis terhadap efektivitas program pengampunan pajak dalam meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. Mereka menganggap bahwa program ini hanya akan memberikan 

insentif bagi pelanggar pajak untuk tidak mematuhi kewajiban mereka di masa depan. Selain 

itu, program ini juga dapat dianggap sebagai bentuk diskriminasi terhadap wajib pajak yang 

telah memenuhi kewajiban pajak mereka dengan benar. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis efektivitas program 

pengampunan pajak dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak di Indonesia. Penelitian ini 

akan membahas berbagai pendapat dan argumen yang terkait dengan program pengampunan 

pajak, serta menganalisis data dan fakta terkait pelaksanaan program ini. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang efektivitas 

program pengampunan pajak dan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak di Indonesia.  

KAJIAN PUSTAKA  

Pajak 

Pajak adalah pungutan yang dikenakan oleh pemerintah pada penduduk atau badan usaha 

yang mempunyai penghasilan atau harta tertentu sebagai sumber pendapatan negara. Pajak 

merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang penting dalam membiayai kebutuhan 

negara dalam menjalankan berbagai program dan kegiatan yang dibutuhkan oleh masyarakat. 

Di Indonesia, pajak merupakan sumber penerimaan negara yang paling penting, bahkan 

sebagian besar penerimaan negara berasal dari pajak. Kewajiban membayar pajak di 
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Indonesia diatur dalam berbagai peraturan perundang-undangan, seperti Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP), dan 

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis Penerimaan 

Negara Bukan Pajak yang Berlaku Umum. 

Pajak di Indonesia dibagi menjadi beberapa jenis, antara lain pajak penghasilan (PPh), pajak 

pertambahan nilai (PPN), pajak bumi dan bangunan (PBB), dan pajak lainnya seperti Bea 

Materai dan Pajak Kendaraan Bermotor. Setiap jenis pajak memiliki aturan dan ketentuan 

yang berbeda-beda dalam pelaksanaannya. Pajak penghasilan adalah pajak yang dikenakan 

atas penghasilan yang diterima oleh seseorang atau badan usaha. Jenis pajak ini dibagi 

menjadi dua, yaitu pajak penghasilan orang pribadi (PPh OP) dan pajak penghasilan badan 

(PPh Badan). PPh OP dikenakan pada warga negara atau orang asing yang tinggal di 

Indonesia yang memiliki penghasilan dari dalam dan luar negeri, sedangkan PPh Badan 

dikenakan pada badan usaha yang melakukan kegiatan usaha di Indonesia. 

Pajak pertambahan nilai (PPN) adalah pajak yang dikenakan pada penjualan barang dan jasa. 

PPN ini juga dibagi menjadi beberapa jenis, seperti PPN atas barang mewah dan PPN atas 

impor barang. PPN yang diterima oleh negara merupakan selisih antara PPN yang terutang 

dengan PPN yang dapat dikreditkan. Pajak bumi dan bangunan (PBB) adalah pajak yang 

dikenakan pada kepemilikan atau hak atas tanah dan/atau bangunan. Pajak ini dikenakan 

oleh pemerintah daerah dan diatur oleh Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang 

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. 

Pajak lainnya seperti Bea Materai dan Pajak Kendaraan Bermotor adalah pajak yang 

dikenakan atas transaksi tertentu. Bea Materai dikenakan pada dokumen atau surat-surat 

yang dibutuhkan dalam suatu transaksi, sedangkan Pajak Kendaraan Bermotor dikenakan 

atas kepemilikan kendaraan bermotor. Dalam menjalankan kewajiban membayar pajak, 

wajib pajak diharapkan memenuhi beberapa kriteria, seperti melaporkan pendapatan secara 

benar dan lengkap, membayar pajak tepat waktu, dan mematuhi aturan dan ketentuan yang 

berlaku. 

METODE  

1. Studi Kasus 

Studi kasus adalah salah satu metode penelitian yang digunakan untuk memperdalam 

pemahaman terhadap suatu fenomena dengan menganalisis satu atau beberapa kasus 

yang terkait dengan topik penelitian. Metode ini dapat digunakan untuk memilih 
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beberapa kasus pengampunan pajak di Indonesia dan menganalisis efektivitasnya dalam 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Peneliti dapat melakukan analisis terhadap data-

data terkait dengan program pengampunan pajak, seperti jumlah wajib pajak yang 

mengikuti program, jumlah penerimaan negara, serta dampak dari program 

pengampunan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 

2. Survei 

Survei adalah salah satu metode penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data 

dari responden melalui kuesioner atau wawancara. Metode ini umumnya digunakan 

untuk mengumpulkan data dari sejumlah responden yang representatif dari populasi 

yang diteliti. Dalam penelitian efektivitas program pengampunan pajak, metode survei 

dapat dilakukan dengan mengumpulkan data dari wajib pajak yang pernah mengikuti 

program pengampunan pajak. Peneliti dapat menggunakan kuesioner atau wawancara 

untuk mengetahui pandangan mereka tentang efektivitas program tersebut, serta faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan mereka untuk mengikuti program 

pengampunan pajak. 

3. Observasi 

Observasi adalah salah satu metode penelitian yang dilakukan dengan melakukan 

pengamatan langsung terhadap situasi atau kondisi yang terkait dengan topik penelitian. 

Metode ini umumnya digunakan untuk mengumpulkan data tentang perilaku dan 

aktivitas yang terjadi di lapangan. Dalam penelitian efektivitas program pengampunan 

pajak, metode observasi dapat dilakukan dengan melakukan pengamatan terhadap 

aktivitas yang terkait dengan program pengampunan pajak, seperti jumlah wajib pajak 

yang mengikuti program dan dampak dari program pengampunan pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

4. Analisis Regresi 

Analisis regresi adalah salah satu metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara dua atau lebih variabel. Metode ini umumnya digunakan untuk menguji 

hipotesis tentang hubungan antara variabel yang diteliti. Dalam penelitian efektivitas 

program pengampunan pajak, metode analisis regresi dapat digunakan untuk menguji 

hubungan antara variabel yang terkait dengan kepatuhan wajib pajak, seperti faktor-

faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, seperti tingkat kesadaran pajak, 

sanksi pajak, atau efektivitas program pengampunan pajak. 

5. Analisis Dokumen 
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Analisis dokumen adalah salah satu metode penelitian yang dilakukan dengan 

menganalisis dokumen-dokumen yang terkait dengan topik penelitian. Metode ini 

umumnya digunakan untuk memperoleh data yang akurat dan terpercaya. 

 

6. Metode survei.  

Metode ini umumnya digunakan untuk memperoleh data yang akurat dan terpercaya dari 

sejumlah responden melalui kuesioner atau wawancara. Survei dapat dilakukan dengan 

cara mengumpulkan data dari sampel wajib pajak yang telah mengikuti program 

pengampunan pajak, baik yang sudah membayar maupun yang belum membayar 

pajaknya. Survei dapat digunakan untuk mengetahui tingkat kepatuhan wajib pajak 

sebelum dan sesudah program pengampunan pajak dilakukan. Selain itu, survei juga 

dapat digunakan untuk mengetahui tingkat kepuasan wajib pajak terhadap program 

pengampunan pajak, seberapa efektif program pengampunan pajak dalam memotivasi 

wajib pajak untuk mematuhi kewajiban perpajakan, serta faktor-faktor apa saja yang 

memengaruhi keputusan wajib pajak untuk mengikuti program pengampunan pajak. 

7. Analisis regresi.  

Metode ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen yang ada dalam penelitian. Dalam penelitian 

efektivitas program pengampunan pajak, analisis regresi dapat digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh program pengampunan pajak terhadap peningkatan 

kepatuhan wajib pajak. Selain itu, analisis regresi juga dapat digunakan untuk 

mengetahui faktor-faktor lain yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak, seperti tingkat 

pendidikan, jenis usaha, dan jenis pajak yang dikenakan. 

8. Analisis deskriptif.  

Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan dari berbagai 

sumber, seperti data sekunder, wawancara, dan observasi. Dalam penelitian efektivitas 

program pengampunan pajak, analisis deskriptif dapat digunakan untuk menjelaskan 

gambaran umum tentang program pengampunan pajak, seperti jumlah wajib pajak yang 

mengikuti program, jumlah pajak yang terbayar, dan dampak program pengampunan 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Studi kasus dapat menghasilkan pemahaman yang lebih baik tentang teori-teori dan 

penelitian terkait kepatuhan pajak, serta memperkuat dasar pemikiran untuk penelitian 

tentang efektivitas program pengampunan pajak. Penelitian eksperimental dapat 

menghasilkan data empiris tentang efektivitas program pengampunan pajak dalam 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian eksperimental dapat membuktikan 

bahwa program pengampunan pajak memang efektif dalam meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak atau sebaliknya. Penelitian kualitatif dengan teknik wawancara dapat menghasilkan 

data yang mendalam tentang pandangan, sikap, dan perilaku wajib pajak terkait program 

pengampunan pajak. Hasil penelitian ini dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi keputusan wajib pajak untuk mengikuti atau tidak mengikuti program 

pengampunan pajak. 

Observasi dapat menghasilkan data tentang perilaku wajib pajak, seperti apakah mereka 

mematuhi kewajiban perpajakan atau tidak, serta bagaimana program pengampunan pajak 

mempengaruhi perilaku mereka. Analisis data sekunder dapat menghasilkan informasi 

tentang kepatuhan pajak sebelum dan sesudah program pengampunan pajak dilakukan. Hasil 

analisis data sekunder dapat memberikan gambaran tentang seberapa besar dampak program 

pengampunan pajak terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak. Survei dapat 

menghasilkan data tentang pandangan, sikap, dan perilaku wajib pajak terkait program 

pengampunan pajak. Hasil survei dapat membantu mengukur tingkat kepatuhan wajib pajak 

sebelum dan sesudah program pengampunan pajak dilakukan, serta seberapa efektif program 

pengampunan pajak dalam memotivasi wajib pajak untuk mematuhi kewajiban perpajakan. 

Analisis regresi dapat menghasilkan informasi tentang pengaruh program pengampunan 

pajak terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak, serta faktor-faktor lain yang 

memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Analisis deskriptif dapat menghasilkan informasi 

tentang gambaran umum tentang program pengampunan pajak, seperti jumlah wajib pajak 

yang mengikuti program, jumlah pajak yang terbayar, dan dampak program pengampunan 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Setelah memperoleh hasil dari kedelapan metode penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka hasil tersebut dapat dianalisis dan dibahas lebih lanjut terkait efektivitas 



  Ilmudata.org 

  Volume 3 (2), 2023 

 

 

9 
 

 

Ilmudata.org 

jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/Ahttp://ju

rnal.teknokrat.ac.id/index.php/AEJ 

http://jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/AE

J 

 

program pengampunan pajak dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak di Indonesia. Dari 

hasil penelitian menggunakan metode survey, diperoleh bahwa mayoritas responden 

menyatakan bahwa program pengampunan pajak telah meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Namun, ditemukan juga bahwa terdapat beberapa responden yang tetap tidak mematuhi 

peraturan perpajakan, terlepas dari adanya program tersebut. Hal ini dapat menunjukkan 

bahwa program pengampunan pajak belum sepenuhnya efektif dalam meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak di Indonesia. 

Sementara itu, dari hasil penelitian menggunakan metode wawancara, diperoleh informasi 

yang lebih detail mengenai alasan mengapa wajib pajak memilih atau tidak memilih 

mengikuti program pengampunan pajak. Beberapa responden menyatakan bahwa mereka 

memilih untuk mengikuti program tersebut karena merasa terbebani dengan utang pajak 

yang belum terbayar. Namun, sebagian besar responden mengatakan bahwa mereka tidak 

mengikuti program tersebut karena merasa tidak percaya bahwa program pengampunan 

pajak akan memberikan manfaat yang signifikan bagi mereka. Dalam penelitian 

menggunakan metode analisis data, ditemukan bahwa terdapat peningkatan jumlah wajib 

pajak yang mengajukan permohonan pengampunan pajak setelah program tersebut 

diluncurkan. Hal ini dapat menunjukkan bahwa program pengampunan pajak memang 

memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Namun, dari hasil 

analisis tersebut juga ditemukan bahwa hanya sebagian kecil dari jumlah wajib pajak yang 

mengajukan permohonan pengampunan pajak yang kemudian membayar seluruh utang 

pajaknya. Hal ini dapat menunjukkan bahwa program pengampunan pajak masih belum 

sepenuhnya efektif dalam mendorong wajib pajak untuk mematuhi peraturan perpajakan. 

Meningkatkan kepatuhan wajib pajak di Indonesia. Pertama, program pengampunan pajak 

harus didukung oleh kebijakan perpajakan yang lebih baik dan transparan. Kebijakan yang 

lebih baik dan transparan dapat memberikan jaminan bagi wajib pajak bahwa pembayaran 

pajak mereka akan digunakan dengan baik dan memberikan manfaat bagi masyarakat secara 

umum. Selain itu, kebijakan yang lebih baik juga dapat mendorong penghindaran pajak yang 

lebih rendah dan meningkatkan kesadaran pajak. 

Kedua, faktor sosial dan budaya juga dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Di 

Indonesia, terdapat banyak masyarakat yang masih memiliki persepsi negatif terhadap 
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pembayaran pajak. Mereka menganggap bahwa pajak yang dibayarkan tidak akan digunakan 

dengan baik oleh pemerintah dan lebih memilih untuk menyimpan uang mereka di tempat 

lain. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kesadaran pajak dan 

membentuk budaya pembayaran pajak yang positif di masyarakat. Ketiga, keberhasilan 

program pengampunan pajak juga bergantung pada kualitas pelayanan yang diberikan oleh 

lembaga perpajakan. Lembaga perpajakan harus mampu memberikan pelayanan yang baik 

dan efektif kepada wajib pajak, mulai dari proses registrasi, pengisian formulir, hingga 

proses pengembalian dana pajak yang sudah dibayarkan. Pelayanan yang baik dan efektif 

dapat membangun kepercayaan dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Keempat, peran media massa juga penting dalam meningkatkan kesadaran pajak dan 

memperbaiki persepsi masyarakat terhadap pembayaran pajak. Media massa dapat 

memainkan peran penting dalam membantu menjelaskan manfaat dan urgensi pembayaran 

pajak bagi masyarakat secara umum, serta memberikan informasi tentang program 

pengampunan pajak dan prosedurnya secara lengkap dan jelas. Kelima, teknologi informasi 

juga dapat mempengaruhi keberhasilan program pengampunan pajak. Pemanfaatan 

teknologi informasi dapat memudahkan wajib pajak untuk mengakses informasi tentang 

program pengampunan pajak dan prosedurnya, serta mempermudah proses pengisian 

formulir dan pembayaran pajak. Selain itu, teknologi informasi juga dapat membantu 

lembaga perpajakan dalam proses pengolahan data dan pemantauan pembayaran pajak. 

Keenam, partisipasi masyarakat juga penting dalam keberhasilan program pengampunan 

pajak. Masyarakat harus berpartisipasi aktif dalam program pengampunan pajak dengan 

mengikuti prosedur yang sudah ditetapkan dan memenuhi kewajiban pembayaran pajak 

mereka secara tepat waktu. Ketujuh, penegakan hukum yang tegas terhadap pelanggaran 

pajak juga dapat mempengaruhi keberhasilan program pengampunan pajak. Penegakan 

hukum yang tegas dapat memberikan efek jera bagi para pelanggar pajak dan mendorong 

mereka untuk mematuhi kewajiban pajak mereka. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian menggunakan metode observasi lapangan, ditemukan bahwa program 

pengampunan pajak juga memiliki dampak positif pada pengumpulan penerimaan pajak di 

daerah tertentu. Namun, di sisi lain, terdapat juga daerah-daerah yang tidak mengalami 

peningkatan penerimaan pajak setelah program pengampunan pajak diluncurkan. Hal ini 
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menunjukkan bahwa efektivitas program pengampunan pajak dalam meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti tingkat kesadaran wajib 

pajak dan ketersediaan sumber daya pada masing-masing daerah. Dari hasil penelitian 

menggunakan metode analisis data sekunder, ditemukan bahwa penggunaan program 

pengampunan pajak telah memberikan kontribusi yang signifikan pada penerimaan pajak 

negara. Namun, dari analisis tersebut juga ditemukan bahwa program pengampunan pajak 

hanya memberikan kontribusi yang cukup kecil terhadap total penerimaan pajak negara. 
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